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BAB V1 

PENUTUP  

 

6.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan analisis deskriptif, variabel kualitas sumber daya manusia, 

termasuk dalam kategori baik dengan skor 78,87%, pemanfaatan 

teknologi informasi termasuk dalam kategori baik dengan skor 81,36%, 

sistem pengendalian intern termasuk dalam kategori baik dengan skor 

78,2% dan pengawasan keuangan daerah termasuk dalam kategori baik 

dengan skor 79,32% serta nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah 

daerah berada dalam kategori baik dengan skor 79,57%. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pertama variabel 

kualitas sumber daya manusia menunjukkan nilai signifikan 0,002 lebih 

kecil dari tingkat alpha yang digunakan 0,05 artinya memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Kedua, variabel 

pemanfaatan teknologi informasi menunjukan nilai signifikan 0,000 lebih 

kecil dari tingkat alpha yang digunakan 0,05, artinya terdapat pengaruh 

signifikan terhadap nilai nilai informasi laporan keuangan. Ketiga, 

variabel Sistem Pengendalian Intern menunjukkan nilai signifikan 0,254 

lebih besar dari tingkat alpha 0,05, artinya tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai Informasi Laporan Keuangan. Keempat, 

variabel Pengawasan Keuangan Daerah menunjukkan nilai signifikann 
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0,163 lebih besar dari tingkat alpha 0,05, artinya tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai Informasi Laporan Keuangan.  

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengendalian intern, 

dan pengawasan keuangan daerah secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan  terhadap nilai informasi laporan keuangan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha 0,05. Hal ini berarti  keempat 

variabel bebas diatas akan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai informasi laporan keuangan jika dilakukan secara bersama-

sama atau dengan kata lain keempat variabel tesebut saling 

berkesinambungan dalam menghasilkan nilai informasi laporan 

keuangan.  

d. Berdasarkan koefisien determinasi persamaan regresi (R
2) 

Adjusted R 

Square sebesar 0,526. Koefisien ini mengandung arti bahwa variabel 

kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, sistem 

pengendalian intern dan pengawasan keuangan daerah secara bersama-

sama memberikan sumbangan terhadap variabel nilai informasi laporan 

keuangan sebesar 52,6%, sedangkan sisanya 47,4% yang dipengaruhi 

oleh faktor lain.  

6.2.  Saran  

 Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa nilai informasi laporan 

keuangan dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi. Oleh 
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karena itu hendaknya pemanfaatan teknologi informasi lebih ditingkatkan 

lagi agar dapat menghasilkan informasi yang lebih .berkualitas. 

b. Pemerintah Kota Kupang dalam upaya meningkatkan nilai informasi 

laporan keuangan yang dihasilkan selain pemanfaatan teknologi 

informasi,  juga perlu mengintensifkan pelatihan pemahaman terhadap 

peraturan  dan standar penyusunan laporan keuangan. Selain itu perlu 

mengoptimalkan sistem pengendalian intern untuk dapat menghindari 

penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi sehingga dapat 

memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan yang dijadikan  

sebagai dasar pengambilan keputusan dan sebagai bahan evaluasi kinerja 

pemerintah setiap periode sehingga bermanfaat bagi kepentingan 

masyarakat. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, supaya dapat mempertimbangkan atau 

menambah variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh signifikan 

terhadap nilai informasi laporan keuangan.  
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